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Abstrak Salah satu keterampilan berbahasa yang perlu dimiliki sejak dini adalah 
keterampilan berbicara. Latihan  berbicara yang diajarkan di tingkat sekolah 
dasar belum cukup untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa apalagi 
tidak didukung dengan media yang tepat. Hal ini yang membuat media 
pembelajaran menjadi media yang sangat penting untuk mendukung 
pembelajaran. Artikel ini menyajikan penelitian terhadap pengembangan 
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar menggunakan media berbasis adobe 
flash. Sebuah skema pengembangan keterampilan berbicara disusun 
berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan media pembelajaran 
keterampilan berbicara yang telah dikembangkan. 
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Abstract One of language ability that has to be acquired since early age is 
speaking skills. Speaking excercise in elementary school is not enough to 
develop students’ speaking skills. Moreover, it will be hard if it is not supported 
with the right tools. That is why media for supporting the learning is important. 
This article describes a research for developing students’ speaking skills by using 
media supported with adobe flash. A scheme for developing the skilss is build 
based on the result of the research.  
 
Pendahuluan 
Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa dan juga merupakan 
sasaran pembelajaran berbahasa Indonesia. entingnya keterampilan berbicara bukan saja 
bagi guru, tetapi juga bagi siswa sebagai subjek dan objek didik. Dalam kehidupan sehari-
hari, manusia dituntut terampil berbicara. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 
dilontarkan oleh Trisuyoto (2003: 32) bahwa keterampilan berbicara seseorang sebanding 
dengan kecenderungan berani tampil di masyarakat. Dia juga cenderung memiliki 
keberanian untuk tampil menjadi pemimpin pada kelompoknya.  
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 
untuk mengekspresikan, menyetakan serta menyamaikan pikiran, gagasan dan perasaan 
(Tarigan, 1993:15).  Pendapat yang sama disampaikan oleh Tarigan, dkk (1997:13). Mereka 
berpendapat bahwa berbicara adalah keterampilan menyampoaikan oesan melalui bahasa 
lisan kepada orang lain. 
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Berbicara merupakan tuntutan kkebutuhan manusia sebagai makhluk sosial (homo 
homine socius) agar mereka dapat berkomunikasi dengan sesamanya Stewart dan Kenner 
Zimmer (Depdikbud, 1984/85:8) memandang kebutuhan akan komunikasi yang efektif 
dianggap sebagai suatu yang esensial untuk mecapai keberhasilan dalam setiap individu, 
baik aktivitas individu maupun kelompok.  
Fakta menunjukkan bahwa observasi yang telah dilakukan di salah satu sekolah dasar 
daerah surabaya menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berbicara siswa masih sangat 
rendah. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor antara lain, guru tidak memberikan 
kesempatan pada anak untuk elatih keterampilan berbicara, guru tidak memakai media 
yang tepat dalam pembelajaran, dan siswa tidak memiliki ide untuk bahan berbicara 
sehingga faktor-faktor tersebut menjadikan kendala pada diri siswa dalam melatih dan 
mengembangkan keterampilan berbicara. 
Berdasasarkan latar belakang tersebut, dibutuhkan sebuah diskursus tentang 
pengembangan media pembelajaran keterampilan berbicara dengan Adobe Flash untuk 
siswa SD kelas atas. Penulis bermaksud mengelaborasi media pembelajaran yang nantinya 
mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan berbicara anak. Penulis akan 
mendiskusikan bagaimana media adobe flash untuk siswa SD kelas atas dapat 
dikembangkan. 
 
Media dalam pembelajaran 
Menurut Briggs (1977) media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan 
isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. Kemudian 
menurut National Education Associaton (1969) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, 
termasuk teknologi perangkat keras. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi 
dan berlangsung dalam suatu sistem, oleh karena itu media pembelajaran menempati posisi 
yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, 
komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga 
tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral 
dari sistem pembelajaran. 
Fungsi media dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian yang sangat 
menentukan efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. Secara keseluruhan 
menurut, McKnow (Setyosari, 2005) media terdiri dari fungsi yaitu: 1) Mengubah titik berat 
pendidikan formal, yang artinya dengan media pembelajaran yang sebelumnya abstrak 
menjadi kongkret, pembelajaran yang sebelumnya teoritis menjadi fungsional praktis. 2) 
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membangkitkan motivasi belajar, 3) memperjelas penyajian pesan dan informasi. 4) 
memberikan  stimulasi belajar atau keinginan untuk mencari tahu. Media pembelajaran 
yang baik memiliki ciri dan kriteria tertentu antara lain: 1) Kualitas Tampilan yang Menarik, 
2) memberi pengalaman kepada siswa, 3) mempunyai ciri khas, 4) mudah dalam 
penggunaan, 5) hasil belajar meningkat.  
 
Media Audio-Visual 
Media audio visual terdiri atas audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti film bingkai suara (sound slide), film rangkai suara. Audio visual gerak, 
yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film 
suara dan video cassette. Dan dilihat dari segi keadaannya, media audio visual dibagi 
menjadi audio visual murni yaitu unsur suara maupun unsur gambar berasal dari suatu 
sumber seperti film audio cassette. Sedangkan audio visual tidak murni yaitu unsur suara 
dan gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai suara yang unsur 
gambarnya bersumber dari slide proyektor dan unsur suaranya berasal dari tape recorder. 
Dalam pemilihan metode pembelajaran tentunya membutuhkan suatu media 
pembelajaran yang dapat membantu seorang guru dalam menyampaikan pesan bisa lebih 
jelas dan dipahami oleh siswa. Selain itu media pembelajaran dapat membangkitkan 
motivasi dan minat belajar yang baru dalam diri siswa. Salah satu media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran adalah meda audio visual. Media ini mempunyai 
kemampuan yang lebih, karena media ini mengandalkan dua indera sekaligus, yaitu indera 
pendengaran dan indera penglihatan. Dengan media tersebut diharapkan bisa 
membangkitkan motivasai dalam belajar dan memperjelas materi yang disampaikan. 
Ada banyak kelebihan video ketika digunakan sebagai media pembelajaran di 
antaranya menurut Nugent (2005) dalam Smaldino dkk. (2008: 310), video merupakan 
media yang cocok untuk pelbagai ilmu pembelajaran, seperti kelas, kelompok kecil, bahkan 
satu siswa seorang diri sekalipun. Hal itu, tidak dapat dilepaskan dari kondisi para siswa 
saat ini yang tumbuh berkembang dalam dekapan budaya televisi, di mana paling tidak 
setiap 30 menit menayangkan program yang berbeda. Dari itu, video dengan durasi yang 
hanya beberapa menit mampu memberikan keluwesan lebih bagi guru dan dapat 
mengarahkan pembelajaran secara langsung pada kebutuhan siswa. 
Selain itu, menurut Smaldino sendiri, pembelajaran dengan video multi-suara bisa ditujukan 
bagi beragam tipe pebelajar. Teks bisa didisplay dalam aneka bahasa untuk menjelaskan isi 
video. Beberapa DVD bahkan menawarkan kemampuan memperlihatkan suatu objek dari 
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pelbagai sudut pandang yang berbeda. Disc juga memberikan fasilitas indeks pencarian 
melalui judul, topik, jejak atau kode-waktu untuk pencarian yang lebih cepat. 
Para pakar pendidikan sering menganjurkan bahwa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran sebaiknya guru menggunakan media yang lengkap, sesuai dengan keperluan 
dan menyentuh berbagai indra. Untuk memenuhi keperluan itu, maka penggunaan 
multimedia adalah salah satu alternatif pilihan yang baik untuk pengajaran dan 
pembelajaran yang berkesan. 
Pembelajaran berbasis multimedia mempunyai banyak keunggulan dibandingkan 
dengan papan tulis dan kapur. Pembelajaran berbasis multimedia melibatkan hampir semua 
unsur-unsur indra. Penggunaan multimedia dapat mempermudah siswa dalam belajar, juga 
waktu yang digunakan lebih efektif dan efisien. Selain itu pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia akan sangat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dimana 
dengan motivasi yang meningkat maka prestasipun akan dapat diraih dengan lebih 
optimal. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran juga akan mengenalkan sedini 
mungkin pada siswa akan teknologi. 
 
Pembelajaran Interaktif 
Model pembelajaran interaktif adalah suatu pendekatan belajar yang merujuk pada 
pandangan konstruktivis. Menurut Margaretha, model pembelajaran interaktif 
menitikberatkan pada pertanyaan siswa sebagai ciri sentralnya dengan cara menggali 
pertanyaan-pertanyaan siswa. Sedangkan Suparman mengemukakan bahwa model 
pembelajaran interaktif merupakan proses yang memungkinkan para pembelajar aktif 
melibatkan diri dalam keseluruhan proses, baik secara mental maupun secara fisik. . Hal ini 
diperkuat oleh Faire dan Cosgrove yang mengemukakan bahwa model pembelajaran 
interaktif dirancang agar siswa mau bertanya, kemudian menemukan jawaban mereka 
sendiri. (Abdul Majid, 2014:84). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
pembelajaran interaktif dirancang untuk menjadikan suasana belajar mengajar berpusat 
pada siswa agar aktif membangun pengetahuannya melalui penyelidikan terhadap 
pertanyaan yang mereka ajukan sendiri. 
Dalam hal ini siswa diberi kesempatan untuk melibatkan keingintahuannya dengan 
cara membuat pertanyaan mengenai topik yang akan dipelajari, kemudian melakukan 
penyelidikan atas pertanyaan yang mereka ajukan sendiri, sehingga dapat menemukan 
jawaban atas pertanyaannya sendiri.Siswa bertanya melalui aktivitas terbuka dengan 
berbagai alasan. 
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Jenis pertanyaan yang muncul akan bermacam-macam dan mungkin tidak jelas, tidak 
terpusat pada topik yang sedang dipelajari atau pertanyaan yang jawabannya dapat 
dijawab tanpa penyelidikan. Oleh karena itu, guru perlu mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaan dari siswa, kemudian menuliskan setiap pertanyaan pada papan 
tulis.Pertanyaan-pertanyaan itu kemudian bersama-sama dipilih oleh siswa untuk diselidiki 
jawabannya. 
Model pembelajaran interaktif memberikan struktur pengajaran sains yang 
melibatkan pengumpulan dan pertimbangan atas pertanyaan-pertanyaan siswa. Siswa 
diajak untuk berpikir tentang konsep yang akan dipelajari, kemudian direfleksikan melalui 
keingintahuannya dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan itu kemudian dijawab sendiri oleh siswa melalui penyelidikan. Guru tidak 
terlibat terlalu jauh dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa tetapi menjawab 
pertanyaan siswa dengan pertanyaan, sehingga siswa akan menemukan sendiri jawaban 
atas pertanyaanya sendiri. 
Multimedia dipadukan dengan model pembelajaran interaktif akan mewujudkan 
pembelajaran bermakna bagi siswa sehingga mampu meningkatkan keterampilan 
berbicaranya. 
 
Capaian Kognitif 
Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuan berfikir termasuk di dalamnya 
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis dan 
kemampuan mengevaluasi. Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir 
yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai 
pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan 
menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk 
memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah subtaksonomi yang 
mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan 
sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. 
Pada penelitian sebelumnya yang melibatkan siswa kelas V SD Wiyung 1 Surabaya 
dengan penggembangan media pembelajaran adobe flash sebagai media untuk pengajaran 
keterampilan berbicara yang mana pada penelitian tersebut kemampuan kognitif siswa 
meningkat setelah diberikan treatment pembelajaran menggunakan media video adobe 
flash dengan nilai pre test 58,9 menjadi 88,35. 
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Pengembangan Keterampilan Berbicara Siswa 
Strategi berbicara menurut Grace Stovall Burkart dalam modul “Profesioal Persiapan 
Pengajaran Asisten dalam Bahasa Asing” adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan minimal tanggapan 
Bahasa peserta didik yang kurang percaya diri dalam kemampuan mereka untuk 
berpartisipasi dengan sukses dalam interaksi lisan sering mendengarkan dalam 
keheningan sementara yang lain yang bicara. Salah satu cara untuk mendorong peserta 
didik tersebut untuk mulai berpartisipasi adalah untuk membantu mereka membangun 
suatu persediaan tanggapan minimal yang mereka dapat digunakan dalam berbagai 
jenis pertukaran..tanggapan tersebut dapat sangat berguna untuk pemula. 
Tanggapan minimal dapat diprediksi bahwa peserta percakapan digunakan untuk 
menunjukkan pemahaman, perjanjian, keraguan, dan tanggapan lain untuk apa yang 
dikatakan pembicara lain.. Memiliki stok tanggapan tersebut memungkinkan pelajar 
untuk fokus pada apa peserta lain katakan, tanpa harus secara simultan rencana 
tanggapan. 
2. Menggunakan bahasa untuk berbicara tentang bahasa 
Bahasa peserta didik sering terlalu malu atau malu untuk mengatakan sesuatu 
ketika mereka tidak mengerti pembicara lain atau ketika mereka menyadari bahwa 
mitra percakapan tidak mengerti mereka. Guru dapat membantu siswa mengatasi 
keengganan ini dengan meyakinkan mereka bahwa kesalahpahaman dan kebutuhan 
untuk klarifikasi dapat terjadi pada berbagai tipe interaksi, apapun bahasa peserta 
tingkat keterampilan. Guru juga dapat memberikan strategi siswa dan frase yang 
digunakan untuk klarifikasi dan cek pemahaman. 
Dengan mendorong siswa untuk menggunakan frase klarifikasi di kelas saat terjadi 
kesalahpahaman, dan dengan menanggapi positif ketika mereka melakukannya, guru 
dapat menciptakan lingkungan praktek otentik di dalam kelas itu sendiri. Ketika 
mereka mengembangkan kontrol dari strategi berbagai klarifikasi, siswa akan 
mendapatkan kepercayaan diri dalam kemampuan mereka untuk mengelola berbagai 
situasi komunikasi yang mungkin mereka hadapi di luar kelas. 
 
Kesimpulan  
Keterampilan berbicara memang sangat diperlukan bagi siswa SD dan keterampilan 
berbicara perlu diajarkan dengan strategi yang tepat sehingga menjadi bermakna bagi siswa 
dan mampu meningkatkan kemampuan mereka. Peningkatan keterampilan berbicara 
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dengan menggunakan media video adobe flash perlu dikembangkan agar menambah 
inovasi dalam pembelajaran keterampialan berbicara di SD. 
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